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PT. Asuransi Jiwa Manulife is one of the service companies engaged in 

isurance, where PT Asuransi Jiwa Mnulife has spread its wings in 

indonesia by cooperatinh with several companies, es pecially bankinh in 

Indonesia. So that its employees consist of competent people so that they 
can work in accordance with the vision of the company’s missions as well 

as having a role as the spearhead of insurance marketing. The leader is a 

positive and confident person who has a vision, mission and high ethical 

values, with the ability to convey ideas and be able in order to encourage 
and connrct well with others. Without a leader in the organization, an 

organization cannot be well organized and will not be effective in its 

implementation. Therefore, in need of good risk management, so that in its 

implementation can run well and able to identify, measure, and control 
various risks that will be faced. 
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PENDAHULUAN 

Asuransi adalah istilah yang merujuk pada sistem atau tindakan 

perlindungan yang berhubungan dengan finansial atas terjadinya hal-hal tak 

terduga, seperti kehilangan, kerusakan, hingga kematian. Usaha perasuransian hadir 

di Indonesia sudah sejak zaman penjajahan belanda, yang dipelopori oleh asuransi 

Bumiputera 1912 dan Jiwasraya. Perusahaan jasa asuransi dalam prakteknya 

menawarkan jasa pengalihan risiko kepada pihak tertanggung dengan membayar 

sejumlah premi.   

PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia merupakan bagian dari Manulife 

Financial Corporation yang didirikan pada tahun 1985. Manulife Indonesia 

merupakan grup penyedia layanan keuangan dari kanada yang beroperasi di Asia, 
Kanada dan Amerika Serikat. Manulife Indonesia menawarkan beragam layanan 

keuangan termasuk asuransi jiwa, asuransi kecelakaan dan Kesehatan, layanan 

investasi dan dana pension kepada konsumen individu maupun pelaku usaha di 

Indonesia. dengan jumlah karyawan hamper mencapai 11.000 dan tenaga pemasar 

professional yang tersebar di lebih dari 30 kantor pemasaran. PT Asuransi Jiwa 

Manulife Indonesia terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan OJK. Dan 

kini telah melayani sekitar 2 juta nasabah di Indonesia. 

Investasi perusahaan asuransi diatur dalam undang-undang, peraturan 

mentri keuangan danperaturan OJK, dalam pasal 5 PJOK nomor 71/PJOK.05/2016 

menjelaskan bahwa prisip kehati-hatian mutlak menjadi perhatian bagi perusahaan 

https://doi.org/10.5281/zenodo.7397511
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jasa asuransi, tujuannya agar keberlanjutan perusahaan dapat terjamin. Pasal 

tersebut menjelaskan bahwa perusahaan asuransi harus memiliki sikap kehati-

hatian (prudent) dalam menentukan instrumen investasi sehingga dana yang 

ditanamkan memperoleh keuntungan. Dalam pasal tersebut diatur juga perihal aset-

aset yang diperkenankan dalam kegiatan investasi pada perusahaan asuransi. 

Kajian dalam artikel ini menggunakan metode kualitatif melalui pendekatan 

studi literasi, mengkaji dari jurnal-jurnal penelitian terdahulu yang relevan dengan 

objek yang dikaji pada penelitian ini yaitu perusahaan asuransi. 

 

Kerangka Teoritis 

Risiko Bisnis Asuransi 

Mengutip situs resmi PT Reasuransi Nasional Indonesia (Nasional Re),  

risiko diartikan sebagai the uncertainty of loss (ketidakpastian kerugian). 

Ketidakpastian (uncertainty) merupakan situasi yang selalu melekat dan dihadapi 

oleh semua orang dalam beraktivitas sehari-hari.Kaitannya dengan asuransi, risiko-

risiko ketidakpastian itu dibagi menjadi dua bentuk, yaitu: 

a. Risiko Murni dan Risiko Spekulatif. 

b. Risiko Fundamental dan Risiko Khusus. 

Jika dilihat dari definisinya, risiko itu sendiri dapat diartikan sebagai bahayaatau 

konsekuensi yang mungkin terjadi karena adanya sebuah kejadian yang tengah 

berlangsung maupun yang akan datang. Selain itu, risiko juga bisa diartikan sebagai 

keadaan yang tidak pasti ketika suatu hal yang tidak diinginkan terjadi dan dapat 

menimbulkan suatu kerugian.  

Secara singkat, manajemen risiko itu adalah penilaian terhadap risiko yang 

mungkin terjadi, sementara asuransi adalah pengalihan tanggungan risiko. 

 

Peran Asuransi Swasta dan Pemerintah 

Ruang lingkup penanganan risiko yang dilakukan oleh pihak swasta masih 

menanggung risiko yang lebih kecil sedangkan asuransi milik pemerinntah 

menanggung risiko yang lebih besar. Menurut Heman Darmawi bahwa pemerintah 

melalui kekuatan perpajakannya, mungkin juga menyubsidi program- program 

masyarakat atau swasta, bahkan perusahaan asuransi pemerintah lebih suka 

melakukan operasi yang lebih stabil yang dimungkinkan apabila penaksiran risiko 

merupakan aprosimasi risiko ideal yang bisa ditanggung. 

Perbedaan ruang lingkup penanganan risiko oleh perusahaan asuransi 

swasta dan pemerintah adalah sebagai berkut.  

 
N

o. 

Swasta Pemerintah 

1 Perusahaan asuransi swasta 

memiliki kepemilikan modal yang 

terbatas. 

Perusahaan asuransi pemerintah memiliki 

kepemilikan modal yang lebih besar 

dibandingkan perusahaan 

swasta. 
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2 Perusahaan asuransi swasta 

bertanggungjawab kepada pemilik 

modal (komisaris perusahaan) dan 

bekerja       untuk       memberikan 

Perusahaan asuransi pemerintah 

bertanggungjawab kepada 

pemerintah, dimana secara berkala 

selalu diaudit oleh lembaga yang 

3 Perusahaan asuransi swasta dinilai 

keberhasilannya jika: 

a. Mampu

memberikan pelayanan 

yang maksimal kepada 

para nasabah. 

b. Jumlah nasabah terus 

bertambah

setiap waktunya. 

c. Jumlah perusahaan cabang 

semakin

bertambah terutama di 

setiap provinsi, kabupaten, 

bahkan di 

berbagai negara. 

Perusahaan asuransi pemerintah juga dinilai 

keberhasilannya jika: 

a. Mampu memberika 

pelayanan yang maksimal kepada 

para nasabah. 

b. Jumlah nasabah terus bertambah 

setiap waktunya 

c.  Jumlah perusahaan cabang semakin 

bertambah terutama disetiap 

provinsi, kabupaten, bahkan di 

berbagai negara 

4 Perusahaan asuransi swasta 

menawarkan berbagai tawaran 

untuk bisa diasuransikan seperti 

asuransi jiwa, kesehatan, kehilangan 

benda, kebakaran, dan sebagainya. 

Perusahaan asuransi pemerintah juga 

menawarkan berbagai tawaran untuk bisa 

diasuransikan seperti asuransi jiwa, kesehatan, 

kehilangan benda, kebakaran, dan sebagainya. 

5 

  

Perusahaan asuransi swasta 

menghindari masuk dalam wilayah 

risiko yang bersifat sistematis 

(risiko pasar) dan spekulatif. 

Perusahaan asuransi pemerintah sangat 

berhati-hati untuk masuk ke wilayah risiko 

yang sistematis (risiko pasar) dan spekulatif. 

Namun dalam risiko-risiko     tertentu 

perusahaan asuransi pemerintah bisa 

mengganti peran asuransi swasta yang 

dianggap logis dan wajar secara manajemen 

risiko. 

6 Perusahaan asuransi swasta memilki 

acuan yang dirancang oleh kantor 

pusat untuk diaplikasikan oleh 

berbagai kantor cabang dan para 

pegawainya. 

Perusahaan asuransi pemerintah juga memiliki 

skala acuan yang dirancang oleh kantor pusat 

untuk diaplikasikan oleh berbagai kantor 

cabang dan para pegawainya. Skala acuan 

yang dibuat oleh pihak kantor pusat adalah 

berdasarkan pada kemampuan perusahaan 

karena jika melebihi kemampuan yang 

dimiliki mlah akan membuat perusahaan 

bermasalah. 
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7 Perusahaan asuransi swasta 

menghindari masuk kerisiko murni. 

Contohnya bank yang 

mengalami kondis bangkrut, 

banjir besar menghancurkan serta 

merusak banyak harta benda, kasus

 lumpur seperti di siduarjo   

oleh   Lapindo  Brantas, bencana 

gunung berapi dan lainnya.

 Alasan Perusahaan 

asuransi tidak mau 

menanggungnya karena seperti 

bencana banjir yang mengakibatkan 

banyak pihak yang mengalaminya 

baik rumah tangga hingga 

perusahaan bisnis dan jika 

ditanggulangi maka jumlahnya sangat 

besar, dan bisa menguras dana yang 

besar. 

Perusahaan asuransi pemerintah 

dalam hal ini pemerintah   secara 

khusus memiliki kewajiban untuk membantu 

dan menanggulangi setiap bencana baik 

bencana alam maupun non bencana alam jika 

itu dianggap mengganggu dan 

meresahkan masyarakat. Kasus perbankan 

yang mengalami insolvencies dan lebih 

jauh perbankan tersebut bisa 

menyebabkan gagal bayar, 

pemerintah dengan perangkatnya 

berusaha membantu menyelesaikannya. Seprti 

membentuk LPS (Lembaga Penjamin 

Simpanan) yang bertugas membantu dengan 

menjamin uang nasabah 

tidak akan hilang serta tatp aman dan 

dikembalikan ke pemiliknya. Contoh kasus 

Bank Century, pemerintah dan DPR serta 

lembaga terkait lainnya mencari solusi 

menyelesaikan 

permasalahan tersebut. 

 

Produk Asuransi Manulife 

Dalam perkembangannya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan 

proteksi syariah, saat ini produk asuransi syariah sangat beragam di pasar. Dengan 

tujuan dan semangat yang sama serta menumbuhkan industri syariah di Indonesia, 

Manulife Indonesia memiliki produk berbasis syariah yaitu MiSmart Insurance 

Solution Syariah (MiSSION Syariah) yang memberikan manfaat: 

a. Santunan Asuransi Maksimal serta Alokasi Investasi Optimal berbasis 

Syariah 

b. Manfaat Loyalitas Total 750%  

c. Dilengkapi dengan Asuransi Kesehatan sebagai Asuransi tambahan 

d. Tolong menolong melalui Dana Tabarru’ serta Surplus Underwriting 

Dengan beragam Manfaat yang diberikan, Kontribusi yang ditawarkan oleh 

MiSSION Syariah terjangkau, mulai dari Rp300 ribuan per bulan. Terjangkau 

bukan? Sekarang, melengkapi kenyamanan hidup, menabur berkah dan berbagi 

bukan lagi sekedar impian. 

 

Kepemimpinan 

Pemimpin adalah katalisator yang bertanggung jawab atas segala sesuatu 

yang terjadi dalam suatu organisasi. Kepemimpinan memainkan peran kunci dalam 

suatu organisasi sebagai pemimpin, menetapkan visi, misi, tujuan, dan strategi 

untuk sukses, serta membimbing, mengarahkan, dan memotivasi anggota kelompok 

untuk mencapai tujuan.Ada juga tanggung jawab. Kepemimpinan adalah proses 

menggerakkan berbagai sumber daya dan mempengaruhi orang lain untuk bekerja 

sama mencapai tujuan. Kompetensi, pengaruh, proses, pemimpin, pengikut, 

mobilisasi, kolaborasi, dan tujuan adalah elemen kunci dari kepemimpinan. Sebagai 

suatu proses, kepemimpinan dapat dikategorikan menjadi beberapa bagian. Yaitu, 

(1) pengaruh keteladanan dan keyakinan, (2) interaksi antara aktor yang berbeda, 

baik pemimpin maupun pengikut, dan (3) interaksi dipengaruhi oleh konteks, (4) 

https://www.manulife.co.id/id/produk/proteksi-dan-investasi/premi-berkala/mismart-insurance-solution-syariah.html
https://www.manulife.co.id/id/produk/proteksi-dan-investasi/premi-berkala/mismart-insurance-solution-syariah.html
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Proses untuk mencapai berbagai hasil, seperti pencapaian tujuan, kohesi kelompok, 

dorongan, dan perubahan budaya organisasi (Philip, 2003). 

 

Manajemen Risiko 

Risiko adalah kemungkinan kerugian yang terjadi sebagai akibat dari 

peristiwa tertentu. Risiko adalah penyebaran hasil aktual dari hasil yang diharapkan 

(Risk is the dispersion of actual from expected results). Risiko dikaitkan dengan 

kemungkinan hasil yang tidak diinginkan atau merugikan (kerugian). Jadi 

"Kemungkinan" sudah menunjukkan adanya ketidakpastian. Ketidakpastian adalah 

kondisi yang meningkatkan risiko. Dan jika kita kaji lebih lanjut kondisi yang tidak 

pasti itu timbul karena berbagai sebab, antara lain: 

a. Interval waktu antara saat kegiatan dijadwalkan dan saat kegiatan berakhir. 

Semakin lama interval waktu, semakin besar ketidakpastiannya. 

b. Akses ke informasi yang diperlukan dibatasi. 

c. Keterbatasan pengetahuan/keterampilan/teknik untuk membuat keputusan 

dll. 

Risiko secara umum didefinisikan sebagai peristiwa yang mempengaruhi 

kemampuan individu atau organisasi untuk mencapai tujuannya. Risiko adalah 

Bahaya: Risiko adalah ancaman atau kemungkinan tindakan atau peristiwa yang 

memiliki efek buruk pada tujuan yang ingin dicapai. 

 

Peranan Manajemen Risiko dalam Perusahaan 

Peranan manajemen risiko dalam menjalankan suatu perusahaan berkaitan 

dengan kegiatan keamanan, yang tujuannya adalah untuk melindungi harta milik 

perusahaan dan karyawan dari kerugian akibat pencurian, kecelakaan, kebakaran, 

banjir, pemogokan buruh, kejahatan, dan untuk mencegah semua gangguan sosial. 

masalah. Perusakan alam yang dapat membahayakan kehidupan dan perkembangan 

Perusahaan. Oleh karena itu, kegiatan ini mencakup semua tindakan untuk 

memastikan keamanan operasi perusahaan dan untuk memberikan ketenangan 

pikiran dan keamanan yang dibutuhkan oleh semua karyawan perusahaan 

(termasuk pejabat perusahaan, pemilik, dan karyawan). Pentingnya manajemen 

risiko dapat dilihat dari dua segi, yaitu: 

a. Orang-orang sebagai anggota organisasi/perusahaan, khususnya manajer, 

mampu memahami cara/metode yang benar untuk menghindari atau 

mengurangi kerugian yang diderita perusahaan akibat ketidakpastian 

kejadian buruk (“peril”). 

b. Seseorang sebagai pribadi: 

1. Dapat menjadi seorang manajer risiko profesional dalam jangka waktu 

yang relatif lebih cepat dari pada yang belum pernah mempelajarinya. 

2. Dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi manajer risiko dari 

perusahaan dimana yang bersangkutan menjadi anggota. 

3. Dapat menjadi konsultan manajemen risiko, agen asuransi, pedagang 

perantara, penasehat penanaman modal, konsultan perusahaan yang 

tidak mempunyai manajer risiko dan sebagainya. 

4. Dapat menjadi manajer risiko yang professional dari perusahaan 

asuransi, sehingga akan lebih meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui program asuransi yang disusun dengan tepat. 
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5. Dapat lebih berhati-hati dalam mengatur kehidupan pribadinya sehari-

hari. 

 

METODE PERAMALAN 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode kualitatif 

dan Penelitian ini tergolong penelitian studi literatur dengan menemukan referensi 

teori yang sesuai dengan fenomena yang ditemukan. Referensi teori yang 

didapatkan melalu penelitian studi literatur yang dijadikan dasar dan alat utama bagi 

praktek penelitian di lapangan (Hasan, 2018; Karim & Faridah, 2022; Noviyanti, 

dkk., 2020). Studi literatur merupakan cara yang digunakan dalam menghimpun 

data atau sumber yang berkaitan dengan tema dalam penelitian (Imania & Bariyah, 

2018; Karim, 2022; Munawaroh, dkk., 2022; Ramadhania, dkk., 2022). Studi 

literatur dapat diperolah dari berbagai sumber, jurnal, buku dokumentasi, internet 

dan Pustaka (Karim & Hartati, 2022; Nurfitriani, dkk., 2022; Paramitha & Karim, 

2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Indikator Kesehatan keuangan PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 

 
 

Dari tabel 1, dapat diambil kesimpulan bahwa liabilitas meningkat 

2.569.035 dari tahun 2020 pada saat pandemi. Kemudian, rasio pencapaian 

menurun -71% dari 1041 menjadi 943. 
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Laporan Laba (Rugi) Komprehensif 
 

 
 

Hasil laporan laba rugi dari tabel 2, dapat disimpulkan bahwa nilai laba 

(rugi) setelah pajak menjadi 889.897 di tahun 2021 yang artinya meningkat dari 

sebelumnya tahun 2020 yang jumlahnya 528.893. begitupun dengan jumlah beban 

asuransi yang meningkat sekitar 842.005 dari tahun 2020. 

 

Utang Pada Laporan Posisi Keuangan 
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Dapat dilihat dari tabel 3, bahwa nilai utang PT Asuransi Jiwa Manulife 

Indonesia bertambah dari sebelumnya pada tahun 2020 nilainya 2.514.494 menjadi 

3.170.242 pada tahun 2021. 

 

KESIMPULAN 

Asuransi adalah istilah yang merujuk pada sistem atau tindakan 

perlindungan yang berhubungan dengan finansial atas terjadinya hal-hal tak 

terduga, seperti kehilangan, kerusakan, hingga kematian. Usaha perasuransian hadir 

di Indonesia sudah sejak zaman penjajahan belanda, yang dipelopori oleh asuransi 

Bumiputera 1912 dan Jiwasraya. Perusahaan jasa asuransi dalam prakteknya 

menawarkan jasa pengalihan risiko kepada pihak tertanggung dengan membayar 

sejumlah premi. PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia merupakan bagian dari 

Manulife Financial Corporation yang didirikan pada tahun 1985. Manulife 

Indonesia merupakan grup penyedia layanan keuangan dari kanada yang beroperasi 

di Asia, Kanada dan Amerika Serikat. Manulife Indonesia menawarkan beragam 

layanan keuangan termasuk asuransi jiwa, asuransi kecelakaan dan Kesehatan, 

layanan investasi dan dana pension kepada konsumen individu maupun pelaku 

usaha di Indonesia. Dengan jumlah karyawan hampir mencapai 11.000 dan tenaga 

pemasar professional yang tersebar di lebih dari 30 kantor pemasaran. PT Asuransi 

Jiwa Manulife Indonesia terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan OJK. 
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